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ABSTRAK

Qonita Khoirunniswah. 2023, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Penyaluran Dana
Filantropi Terhadap kemiskinan di Indonesia”

Pembimbing : Kurniawati Meylianingrum, M. E

Kata Kunci : Zakat, Infak, Kemiskinan

Kemiskinan menjadi masalah pokok perekonomian di Indonesia. jumlah
kemiskinan di Indonesia masih sangat fluktuatif, sedangkan perolehan zakat dan
infak terus mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Target utama dalam
penyaluran dana zakat dan infak ialah penurunan hingga pengentasan kemiskinan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh zakat dan infak terhadap
kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan sama dengan
populasi, penelitian ini menggunakan sampel dari dana yang disalurkan oleh
BAZNAS dan tingkat kemiskinan yang dilaporkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS). Data yang digunakan pada penelitian ini ialah data yang telah
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), dan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dalam rentang waktu tahun 2012-2021. Analisis data yang digunakan
ialah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan zakat
terhadap kemiskinan. Infak juga berpengaruh negatif signifikan terhadap
kemiskinan. Adapun secara simultan zakat dan infak berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan.
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ABSTRACT

Qonita Khoirunniswah. 2023, THESIS. Title: “The Effect of Distribution of
Philanthropic Funds on Poverty in Indonesia”™

Advisor : Kurniawati Meylianingrum, M. E

Keywords : Zakat, Infaqg, Poverty

Poverty is the main economic problem in Indonesia. Poverty in Indonesia
fluctuates, while acquiring zakat and infaq increases yearly. The main target in
channelling zakat and infaq funds is reducing poverty alleviation. This research
aims to determine the effect of zakat and infaq on poverty in Indonesia. It used a
quantitative method with a descriptive approach. The sample used was the same
as the population. This research used a sample of funds disbursed by BAZNAS
and the poverty rate reported by Statistics Indonesia (BPS). The data used in this
research was published by Statistics Indonesia and the National Amil Zakat
Agency (BAZNAS) in the 2012-2021 timeframe. The data analysis used was
multiple linear regression analysis using SPSS software. The result shows a
significant negative effect of zakat on poverty. Infag also significantly negatively
affects poverty. While simultaneously, zakat and infaq significantly affect.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan menjadi masalah pokok perekonomian di Indonesia. Jumlah
kemiskinan di Indonesia masih sangat fluktuatif (Statistik, 2022). Kemiskinan
dapat terjadi karena beberapa faktor. Menurut Adawiyah (2020), penyebab
terjadinya kemiskinan adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia
sebagaimana rendahnya pendidikan dan kurangnya keterampilan dan motivasi
diri. Faktor lainnya adalah kurangnya lapangan pekerjaan yang mencukupi sama
halnya dengan kondisi pekerjaan dengan gaji rendah dan jam kerja tidak ideal.
Adapun jumlah kemiskinan di Indonesia ditampilkan pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1 Jumlah Kemiskinan di Indonesia (ribu jiwa)

Tahun Jumlah Kemiskinan
2017 26.582,99
2018 25.674,58
2019 24.785,87
2020 27.549,69
2021 26.503,65
2022 26.363,27

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kemiskinan di Indonesia memiliki tren yang
fluktuatif. Hal tersebut tidak sejalan dengan perolehan zakat yang memiliki tren
yang selalu meningkat (BAZNAS, 2021). Dalam Outlook Zakat Indonesia 2022,
disebutkan bahwa penurunan tingkat kemiskinan merupakan target utama dalam

penyaluran zakat di Indonesia. Yazid bin Abdullah Qadir mengatakan bahwa



salah satu kiat mengatasi kemiskinan dalam Islam ialah dengan zakat. (Komariyah
& Kunaifi, 2020)

Industri keuangan syariah Indonesia menduduki peringkat pertama di dunia
(Dar, 2021). Lembaga keuangan syariah di Indonesia dibagi menjadi dua jenis
menurut ketentuan perundang-undangan, yaitu lembaga keuangan bank dan
lembaga keuangan non-bank. Namun, secara garis besar lembaga keuangan
syariah di Indonesia saat ini telah bermacam-macam jenisnya, diantaranya adalah
BAZ (Badan Amil Zakat), Bank Syariah, IDB (Islamic Development Bank), BUS
(Bank Umum Syariah), BPRS (Bank Perkreditan Rakyat), BMT (Baitul Maal wa
Tamwil), Reksa Dana Syariah, Asuransi Syariah, Pegadaian Syariah, Obligasi
Syariah (Kolistiawan, 2017).

Disamping itu, Indonesia dinobatkan sebagai negara paling dermawan diantara
negara lain. Menurut Rizal Algamar, Ketua Pengurus Besar Perhimpunan
Filantropi Indonesia, faktor besar Indonesia dinobatkan sebagai negara paling
dermawan yaitu budaya gotong royong dan kewajiban zakat (Helsop, 2022).
Indonesia memiliki budaya gotong royong yang menjadi dasar kuat alasan yang
menjadikan Indonesia sebagai negara dermawan. Gotong royong yang sudah
dilakukan secara turun temurun ini juga menarik perhatian negara lain. Selain itu,
faktor agama Islam yang mana mewajibkan pelaksanaan zakat juga menguatkan
penobatan negara dermawan. Dimana mayoritas penduduk di Indonesia beragama
Islam (Helsop, 2022). Adapun data negara paling dermawan ditampilkan pada

tabel 1.2 berikut:



Tabel 1.2 Negara Paling Dermawan

Peringkat Negara Skor Indeks
1 Indonesia 68%
2 Kenya 61%
3 Amerika Serikat 59%
4 Australia 55%
5 Selandia Baru 54%
6 Myanmar 52%
7 Sierra Leone 51%
8 Kanada 51%
9 Zambia 50%
10 Ukraina 49%

Sumber: World Giving Index 2023

Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa dalam World Giving Index (WGI) 2022,
Indonesia menempati posisi pertama sebagai negara yang paling dermawan. Pada
tahun 2022, dalam indeks yang diterbitkan oleh Charities Aid Foundation,
Indonesia memiliki skor tertinggi sebesar 68% (Helsop, 2022). Indonesia tetap
menduduki peringkat pertama, meskipun telah mengalami penurunan skor dari
World Giving Index sebelumnya yang terbit pada tahun 2021 (Helsop, 2022).
Peringkat Indonesia tidak bergeser dikarenakan penurunan skor yang tidak
signifikan. Pencapaian ranking tertinggi tersebut berdasarkan penilaian tiga
indikator, yaitu membantu orang lain, mendonasikan uang termasuk zakat, dan
kegiatan volunter.

Masyarakat mulai sadar perihal membayar zakat. hal tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya penghimpunan dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) melalui
lembaga-lembaga amil zakat di Indonesia. Berdasarkan data yang dikeluarkan
oleh BAZNAS, jumlah penghimpunan dana ZIS secara nasional mengalami
kenaikan yang signifikan sejak tahun 2002-2022. Pertumbuhan positif ZIS

didukung dengan adanya sistem informasi dan digitalitasi yang memberikan



kemudahan masyarakat dalam membayar zakat (Achmad et al., 2023). Adapun
data pertumbuhan pengumpulan ZIS ditampilkan pada tabel 1.3 berikut:

Tabel 1.3 Pertumbuhan Pengumpulan ZIS

Tahun Z1S (Milyar rupiah) Pertumbuhan
2016 5.017,37 37,46 %
2017 6.224,37 24,06 %
2018 8.117,60 30,42 %
2019 10.227,94 26,00 %
2020 12.429,25 42,16 %

Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2022

Pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa pada tahun 2020, perolehan Zakat, Infak,
Sedekah dari seluruh Indonesia mencapai Rp 12.429,25 miliar. Perolehan zakat di
Indonesia memiliki kemajuan dari tahun ke tahun. Dana yang terkumpul
didistribusikan kepada 5 (lima) aspek utama yaitu ekonomi, pendidikan, dakwah,
kesehatan, dan sosial kemanusiaan. Bidang sosial kemanusiaan mendapatkan
49,9% dari perolehan ZIS untuk disalurkan (Baznas, 2022).

Terdapat beberapa penelitian terdahulu dengan hasil yang berbeda. Penelitian
yang dilakukan oleh Komariyah & Kunaifi, (2020) dan (Mustika et al., 2019)
mengungkapkan bahwa zakat tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, namun
pada penelitian lain yang dilakukan oleh Murobbi & Usman, (2021) dan
Firmansyah & Ridlwan, (2019) menyatakan bahwa zakat memiliki pengaruh
signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Indonesia. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Komariyah & Kunaifi, (2020) dan Muttagin & Safitri, (2021)
mengungkapkan bahwa infak berpengaruh terhadap pengurangan angka
kemiskinan, sedangkan pada penelitian lain yang dilakukan oleh Murobbi &

Usman, (2021) dan (Mustika et al., 2019) menyatakan bahwa infak tidak memiliki



pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Indonesia.
Hasil penelitian mengenai pengaruh zakat dan infak terhadap tingkat kemiskinan
masih memiliki kontradiksi.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang mengelaborasi dua teori besar yaitu teori filantropi dan
teori kemiskinan dengan judul “Pengaruh Penyaluran Dana Filantropi Terhadap
Kemiskinan di Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang, perlu dilakukan penelitian
mengenai pengaruh penyaluran dana filantropi terhadap kemiskinan di Indonesia
dengan beberapa rumusan masalah.

1. Apakah terdapat pengaruh zakat terhadap kemiskinan secara parsial?

2. Apakah terdapat pengaruh infak terhadap kemiskinan secara parsial?

3. Apakah terdapat pengaruh zakat dan infak terhadap kemiskinan secara

simultan?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini memiliki
beberapa tujuan yang ingin dicapai,

1. Untuk mengetahui pengaruh zakat terhadap kemiskinan secara parsial.

2. Untuk mengetahui pengaruh infak terhadap kemiskinan secara parsial.

3. Untuk mengetahui pengaruh zakat dan infak terhadap kemiskinan secara

simultan.



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan, maka penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi pengelola ZIS, sebagai bahan pertimbangan mengambil keputusan
dalam penyaluran dana filantropi.
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai tambahan referensi serta pengetahuan

mengenai pengaruh penyaluran dana filantropi terhadap kemiskinan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu
Adapun hasil penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi landasan
penelitian ini adalah:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti, Tahun, | Variabel Metode/ Hasil Penelitian
Judul Penelitian Analisis Data

1. | M. Zahari MS, | Zakat Infak | Kuantitatif ZIS (zakat,
Sudirman.  (2017). | Sedekah, dengan infak, sedekah)
“The Influence of | Kemiskinan analisis regresi | berpengaruh
Administrative Zakat linear tidak signifikan
Infag and Sodagoh sederhana. terhadap
Funds to Population kemiskinan.

Poor (A case study
Jambi city year

2011-2016)”

2. | Mohamad Anton | Zakat, Kuantitatif Zakat
Athoillah (2018), | Kemiskinan. dengan berpengaruh
“THE ZAKAT analisis  data | negatif dan
EFFECT ON panel. signifikan
ECONOMIC terhadap
GROWTH, kemiskinan
UNEMPLOYMENT,

AND POVERTY IN
THE ISLAND OF

JAVA: PANEL
DATA  ANALYSIS
2001-2012”

3. | Fiky Nila Mustika, | Zakat, Infak, | Kuantitatif Zakat, Infak,
Eni Setyowati, Azhar | dan Shadagah. | dengan dan  Shadagah
Alam, (2019), | Tingkat analisis regresi | tidak
“Analysis of Effect of | Kemiskinan data panel. berpengaruh
ZIS (Zakat, Infaq, terhadap tingkat
And Shadagah), kemiskinan.

Regional Domestic
Products of Bruto,
Regional Minimum




Wage and Inflation
on Levels Poverty in
Indonesia 2012 —
2016~

Eko Gondo Saputro, | Zakat  Infak | Kuantitatif ZI1S secara tidak

Sahabudin Sidig | Sedekah, dengan langsung

(2020), “The Role of | Kemiskinan. | Structural mempengaruhi

Zakat, Infaq and Equation kemiskinan.

Shadagah (ZIS) in Modeling

Reducing Poverty in

Aceh Province”

Eris Munandar, | Zakat  Infak | Kuantitatif Penelitian  ini

Mulia Amirullah, | Sedekah, dengan mengungkapkan

dan Nila Nurochani, | Kemiskinan. | analisis regresi | bahwa

(2020),  “Pengaruh linear penyaluran dana

Penyaluran Dana berganda ZIS  memiliki

Zakat, Infak Dan pengaruh

Sedekah (ZIS) Dan negatif

Pertumbuhan signifikan

Ekonomi  Terhadap terhadap tingkat

Tingkat Kemiskinan” kemiskinan di
Indonesia

Khairul Rijal, | Zakat, Infak, | Kuantitatif Zakat, infak dan

Ahmad Zainuri, Peny | Kemiskinan. dengan shadagah secara

Cahaya Azwari. metode signifikan

(2020). “Impact CIBEST mengurangi

Analysis  of The kemiskinan.

Zakat, Infaq and

Shadagah Funds

Distributin  to The

Poverty Level of

Mustahik by Using

CIBEST Method”

Ira Humaira Hany, | Zakat Infak | Kuantitatif ZI1S secara

Dina Islamiyati. | Sedekah, dengan parsial

(2020).  “Pengaruh | Kemiskinan. | analisis regresi | berpengaruh

ZIS dan  Faktor linear signifikan

Makro Ekonomi berganda. terhadap tingkat

Terhadap  Tingkat kemiskinan.

Kemiskinan di

Indonesia”

Muhammad  Najib | Zakat, Infak | Kuantitatif Zakat

Murobbi,  Hardius | Sedekah, dan | dengan berpengaruh

Usman. (2021). | Kemiskinan Analisis dan signifikan

“Pengaruh Zakat, Regresi terhadap

Infak Sedekah, dan Berganda kemiskinan.




Inflasi Terhadap Infak  sedekah

Kemiskinan di tidak

Indonesia” berpengaruh
terhadap
kemiskinan.

9. | Sulaeman, Rifaldi | Zakat, Tingkat | Kuantitatif Hasil penelitian
Majid, Tika | Kemiskinan. dengan menunjukkan
Widiastuti.  (2021), analisis regresi | peningkatan
“The Impact of Zakat berganda. pengumpulan
on Socio-Economic dan  distribusi
Welfare before dana zakat
COVID-19 Pandemic untuk
in  Indonesia: A mengurangi
Quantitative Study” tingkat

kemiskinan
Indonesia secara
efektif

10. | M Jaenudin, Ali | Zakat, Infak, | Kuantitatif Zakat, infak dan
Hamdan. (2022). | Sedekah dan | dengan sedekah
“The Impact | Kemiskinan pendekatan berpengaruh
Assessment of Zakat, CIBEST terhadap
Infag, Shadagah on kemiskinan.
Spiritual and
Material Poverty in
Beneficiaries of LMI
Zakat Institution:

The CIBEST
Approach”

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023

2.2. Kajian Teoritis
2.2.1 Dana Filantropi

Menurut Abdiansyah Linge (2015), filantropi termasuk bagian dari konsep
Islam yang memiliki tujuan untuk kebaikan, mengingat keadaan sosial ekonomi
masyarakat yang tidak sama, maka konsep filantropi dapat menjadi alternatif
dalam mengurangi ketidakseimbangan tingkat sosial ekonomi di antara
masyarakat. Dalam pengertian yang lain menyebutkan bahwasannya filantropi

adalah kebaikan hati untuk sesama yang terencana dan dimaksudkan untuk



mengentaskan masalah sosial ekonomi dalam jangka panjang. Praktek filantropi
dalam Islam ialah seperti kewajiban zakat, infak, sedekah, dan wakaf (Linge,
2015).

Menurut Bahjatulloh, (2016), filantropi mencakup kegiatan masyarakat
memberi antar sesama tidak hanya dalam bentuk uang atau barang, tetapi juga
dalam bentuk usaha membantu mengurangi beban orang yang membutuhkan dan
meningkatkan kesejahteraan mereka. Definisi filantropi yang lebih luas ialah
kesadaran dalam memberi dan menolong dengan tujuan mengurangi kesusahan
serta menaikkan kesejahteraan hidup masyarakat dalam jangka waktu yang
panjang (Sholikhah et al., 2021). Praktek filantropi di Indonesia telah mengakar
kuat dengan tradisi masyarakat dalam bentuk zakat, infak, sedekah dan wakaf atau
biasa disebut dengan ZISWAF (Madjakusumah & Saripudin, 2020).
2.2.1.1 Zakat

Zakat ialah salah satu dari rukun Islam sehingga menjadi kewajiban dari
setiap orang Islam yang sanggup (Habib, 2016). Secara terminologi, zakat ialah
harta yang diserahkan kepada mustahiq (penerima) dengan syarat-syarat tertentu
(Anik & Prastiwi, 2019). Dapat dikatakan bahwa zakat berarti kewajiban yang
melekat pada sejumlah harta milik setiap muslim yang kemudian diberikan
kepada orang-orang yang memiliki hak untuk menerima zakat tersebut (Anik &
Prastiwi, 2019). Penerimaan dana zakat dibagi beberapa jenis, yaitu zakat
perdagangan, zakat mal, zakat fitrah, bagi hasil atas penempatan dana zakat,
selisih lebih nilai tukar/penilaian, dan penerimaan lain-lain tanpa hak amil

(BAZNAS, 2021). Minat membayar zakat para muzakki dipengaruhi oleh

10



pendapatan dan juga trust atau kepercayaan muzakki kepada pengelola zakat
(Mubarok & Safitri, 2022). Penyaluran dana zakat yang diterima ialah kepada
fakir miskin, amil, mualaf, gharim, ibnu sabil, alokasi pemanfaatan aset kelolaan
(BAZNAS, 2021).

Zakat juga telah disebutkan dengan jelas dalam Al-Qur’an pada surah Al-
Bagarah ayat 43,

RES AT

Artinya: “.., tunaikanlah zakat, ...” (QS. Al-Bagarah, 2: 43)

Pada ayat tersebut Allah SWT menyebutkan mengenai perintah zakat.
Allah  SWT memerintahkan untuk menunaikan zakat atas harta-harta yang
dimiliki oleh hambaNya. Berdasarkan perintah tersebut, maka seorang muslim
mengeluarkan zakat atas harta-harta mereka (al Khalidi, 2016). Di Indonesia,
kesadaran masyarakat muslim mengenai membayar zakat sudah mulai meningkat.
Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan dana zakat yang terus meningkat dari
tahun ke tahun. Jenis dana zakat yang dihimpun oleh Organisasi Pengelola Zakat
ialah zakat mal dan zakat fitrah (Baznas, 2022).

Adapun mengenai distribusi zakat disebutkan dalam Al-Qur’an pada surah

At-Taubah ayat 60,

B 85 ag jxsm}m}@cugu\jumbg\ﬁuaﬁu\w‘
(»;.\S;eﬂ.c&\jiiﬂ\ g Mﬁw\w\j&\d.\w@juuﬂ\j

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang
yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam
perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah, 9:60)
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Pada ayat di atas menjelaskan tentang distribusi zakat. Allah menyebutkan
pihak-pihak yang berhak memperoleh zakat. Golongan orang-orang yang berhak
menerima zakat yatu, orang-orang fakir, orang-orang miskin, amil zakat, mualaf,
budak (rigob), orang yang memiliki utang (gharimin), di jalan Allah (fi
sabilillah), dan musafir (al Khalidi, 2017). Dalam Outlook Zakat 2022 disebutkan
bahwa dana zakat yang telah dihimpun akan disalurkan kepada 8 (delapan)
golongan yaitu, fakir, miskin, amil zakat, mualaf, riqob, gharimin, sabilillah dan
ibnu sabil (Baznas, 2022).
2.2.1.2 Infak/Sedekah

Infak ialah salah satu bentuk praktek dari filantropi dalam Islam. Infak
merupakan kedermawanan seseorang dengan memberi orang lain dengan apa
yang dimilikinya sesuai dengan kemampuan setiap orang. Harta yang diinfakkan
oleh seseorang guna kemaslahatan umat atau masyarakat (Linge, 2015). Tidak
jauh berbeda dengan penerimaan dana infak/sedekah, yaitu infak/sedekah terikat,
infak/sedekah tidak terikat, bagi hasil atas penempatan dana infak/sedekah,
penerimaan lain-lain dana infak/sedekah. Sedangkan penyaluran dana
infak/sedekah dibagi berbagai kelompok vyaitu, amil, infak/sedekah terikat,
infak/sedekah tidak terikat (BAZNAS, 2021).

Anjuran untuk berinfak terdapat pada hadits yang diriwayatkan oleh

Bukhari dan Muslim,

e}\wud\a (du,mlcm\‘;m L;\.\S\u\d\.\caw\‘_;mjo).\ﬁ@\
dﬁ},us;mh\g@\mh\d)muyﬂutsu\ﬂmmj\@w
GE s L f 24l 52y

Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda: “Tidak ada suatu hari pun
ketika seorang hamba melewati paginya kecuali akan turun (datang) dua
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Malaikat kepadanya lalu salah satu berkata: “Ya Allah SWT berikanlah
pengganti bagi siapa yang menafkahkan hartanya”, sedangkan malaikat yang
lain berkata: “Ya Allah berikanlah kehancuran (kebinasaan) kepada orang yang
menahan hartanya (bakhil)”. (HR Bukhari 1351, Muslim 2383, Hadis Sahih)

Pada hadits tersebut dijelaskan bahwa barang siapa yang berinfak, maka
akan diberikan pengganti atas harta yang diinfakkan. Hadits tersebut
menyampaikan bahwasannya Rasulullah sangat menganjurkan umat muslim
untuk berinfak, dimana jika seorang muslim berinfak itu tidak akan membuatnya
kekurangan, justru Allah akan memberikan pengganti dari harta yang diinfakkan.
Sejak pandemi, kecenderungan masyarakat untuk berinfak atau melakukan donasi
meningkat baik secara digital maupun non-digital. Hasil survei mengungkapkan
bahwa rata-rata kenaikan donasi secara digital naik sebesar 72% (Baznas, 2022).
2.2.2 Kemiskinan

Dalam buku berjudul “Spektrum Zakat Dalam Ekonomi Kerakyatan”, Dr.
Yusuf Qaradhawi menuliskan bahwa kemiskinan merupakan salah satu
permasalahan ekonomi masyarakat karena kemiskinan menunjukkan lemahnya
sumber penghasilan yang ada pada masyarakat mengakibatkan lemahnya
penghasilan yang didapatkan oleh individu masyarakat. Kemiskinan suatu
wilayah akan menimbulkan permasalahan yang lebih besar. Kemiskinan juga
menjadi tolak ukur perekonomian suatu negara (Munandar et al., 2020).

Kemiskinan identik dengan keadaan ketidakmampuan bidang ekonomi
dalam mencapai standar hidup rata-rata masyarakat di suatu wilayah. Tak hanya
dalam bidang ekonomi saja, standar hidup rata-rata masyarakat juga dalam hal
mencukupi kebutuhan terhadap kesehatan dan pendidikan. Berdasarkan hal-hal

tersebut, kemiskinan diartikan sebagai fenomena multi fase, multi dimensional
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dan terpadu. Keadaan dimana kekurangan dalam sandang, pangan dan papan serta
akses rendah kepada sumber daya dan aset produktif sarana pemenuhan
kebutuhan hidup termasuk informasi, tarnsportasi, pendidikan, kesehatan,
teknologi dan ekonomi (Rahman et al., 2019)

Pada dasarnya, indikator kemiskinan ialah terbatasnya akses dan
rendahnya beberapa hal meliputi mutu pangan, layanan kesehatan, layanan
pendidikan, kesempatan kerja. Selain itu, faktor lingkungan sekitar seperti
buruknya kondisi lingkungan hidup, serta terbatasnya akses terhadap sumber daya
alam dan air bersih juga menjadi salah satu indikator kemiskinan. Buruknya tata
kelola pemerintahan dapat menyebabkan rendahnya jaminan sosial terhadap
masyarakat (Melis, 2019).

Secara konseptual, kemiskinan dibagi menjadi dua jenis yaitu kemiskinan
absolut dan kemiskinan relatif. Perbedaaan kedua jenis tersebut terletak pada
standar penilaiannya. Pada konsep kemiskinan absolut menggunakan standar
hidup minimum yang dianggap layak di satu daerah pada waktu tertentu. Jika
definisi kemiskinan tidak mengalami perubahan, dengan menggunakan konsep
kemiskinan absolut dapat dilakukan perbandingan antardaerah dan antarwaktu.
Garis kemiskinan pada konsep relatif tergantung pada kesepakatan masyarakat
terkait kelompok masyarakat miskin. Pada konsep kemiskinan relatif tidak dapat
dilakukan perbandingan antardaerah dan antarwaktu karena tingkat kesejahteraan
yang berbeda (Ardi et al., 2020).

Penduduk miskin dapat diukur dari garis kemiskinan (GK), dimana garis

kemiskinan terdiri dari konsumsi makanan dan non makanan yang didasarkan
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pada ukuran moneter. Besarnya GK nasional ialah Rp.472.525 per kapita per
bulan (Adji et al., 2022). Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah kemiskinan di
Indonesia tidak mengalami penurunan yang signifikan. Sejak tahun 2014,
penurunan yang terjadi tidak pernah lebih dari 0,6% per tahun bahkan mengalami
peningkatan pada tahun 2015 (Widaryatmo et al., 2020).

Gambaran mengenai orang miskin juga dijelaskan pada hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari,

6‘\..\.1’..1L5J.C JAJYLQAM u.\Sa.nAM uﬁ) 6ub)mj\‘50‘).c.m‘5 cu\..msﬂ‘jﬂsﬂ\ é‘.“lf).i
“Orang miskin bukan hanya yang berkeliling meminta-minta kepada orang lain
lalu mereka diberi makanan sesuap atau dua suap, atau sebiji-dua biji kurma.
Namun orang miskin adalah orang yang tidak mendapatkan kecukupan untuk
menutupi kebutuhannya. Dan ia tidak menampakkan kemiskinannya sehingga

orang-orang bersedekah kepadanya, dan ia juga tidak minta-minta kepada orang
lain” (HR. Bukhari no. 1479, Muslim no. 1039).

Pada hadits tersebut menggambarkan mengenai batasan atau standar
kecukupan. Dimana batas kecukupan seseorang dapat dikatakan tergolong fakir
miskin atau tidak ialah ketika seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhannya dan
kebutuhan orang yang menjadi tanggungannya (Badan Amil Zakat Nasional,
2018)

2.2.3 Hubungan Antar Variabel
2.2.3.1 Hubungan Antara Zakat dengan Kemiskinan

Dr. Yusuf Qaradhawi dalam bukunya yang berjudul “Spektrum Zakat
Dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan” membahas mengenai peranan zakat
dalam problematika ekonomi masyarakat. la mengatakan bahwa salah satu dari

peranan zakat ialah mengentaskan kemiskinan. Kewajiban zakat untuk orang-
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orang yang mampu yang kemudian diberikan kepada fakir miskin merupakan
salah satu pondasi keberlangsungan Islam. Zakat yang diberikan kepada fakir
miskin memiliki tujuan dalam membantu memenuhi kebutuhan materi.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan dari zakat ialah mengatasi
kemiskinan yang ada dalam masyarakat (Qaradhawi, 2005).
2.2.3.2 Hubungan Antara Infak dengan Kemiskinan

Badan Amil Zakat Nasional memiliki peran penting dalam menyalurkan
dana ZIS termasuk infak didalamnya. Penyaluran yamg dilakukan oleh BAZNAS
kepada 8 golongan asnaf dan 4 bidang utama, yaitu ekonomi, kesehatan
kemanusiaan dan pendidikan. Infak yang dikumpulkan oleh BAZNAS juga akan
diberikan kepada penduduk miskin. Hal ini sesuai dengan tujuan utama BAZNAS
yaitu, mengentaskan kemiskinan yang ada di Indonesia. Sehingga, peran infak
sangat besar dalam menurunkan kemiskinan (Baznas, 2022).
2.3. Kerangka Konseptual

Berdasarkan konsep pada teori-teori dan hasil penelitian terdahulu, maka
terbentuklah kerangka konseptual sebagai dasar perumusan hipotesis. Kerangka
konseptual pada penelitian ini terdiri dari zakat dan infak sebagai variabel
independen serta kemiskinan sebagai variabel dependen. Maka, kerangka

konseptual pada penelitian ini sebagai berikut:
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Zakat

Kemiskinan

Infak

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Keterangan:
— : Pengaruh Parsial

: Pengaruh Simultan

2.4. Hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari suatu hal yang
sedang diteliti. Zakat merupakan sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh
seorang muslim. Pengeluaran zakat merupakan pengeluaran untuk pemerataan
pendapatan. Zakat berperan dalam mengatasi kemiskinan (Murobbi & Usman,
2021). Pada laporan tahunan Badan Amil Zakat Nasional menyebutkan bahwa
kemiskinan menjadi target utama dalam penyaluran dana zakat (BAZNAS, 2021).
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai zakat dan
kemiskinan. Penelitian yang dilakukan oleh Murobbi & Usman, (2021); Sulaeman
et al., (2021) menyatakan bahwa =zakat berpengaruh signifikan terhadap

kemiskinan. Hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh Komariyah & Kunaifi,
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(2020) menyatakan bahwa zakat tidak berpengaruh terhadap kemiskinan.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
Hai: Zakat berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.

Infak dikeluarkan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan oleh Allah
seperti untuk memenuhi kebutuhan keluarga miskin (Syariah & Ekonomi, 2016).
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai infak dan
kemiskinan. Penelitian yang dilakukan oleh Munandar et al., (2020); Novalia et
al., (2020) menyatakan bahwa ZIS termasuk infak memiliki pengaruh signifikan
terhadap penurunan tingkat kemiskinan. Hasil penelitian yang berbeda dilakukan
oleh Murobbi & Usman, (2021) menyatakan bahwa infak tidak berpengaruh
signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan. Berdasarkan pemaparan
tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
H:: Infak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai zakat,
infak/sedekah dan kemiskinan. Penelitian yang dilakukan oleh Munandar et al.,
(2020); Saputro & Sidiq, (2020) menyatakan bahwa Zakat, Infak/ Sedekah (ZIS)
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Hasil penelitian yang berbeda
dilakukan oleh Widiastuti & Kosasih, (2021) menyatakan bahwa Zakat, Infak/
Sedekah (ZI1S), termasuk infak tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
Hs: Zakat dan infak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan secara

simultan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Metode kuantitatif ialah penelitian terstruktur dengan kegiatan
pengumpulan data, pengolahan, analisis dan penyajian data secara objektif untuk
memecahkan sebuah permasalahan (Safitri et al., 2021). Metode kuantitatif
berfokus pada pengujian teori melalui pengukuran variabel berupa angka
kemudian menganalisis data dengan statistik. Metode penelitian kuantitatif
menggunakan skala pengukuran data. Dapat dikatakan bahwa penelitian
kuantitatif ialah penelitian tentang pengumpulan data numerik dengan tujuan
menjelaskan suatu fenomena. (Paramita et al., 2021).

Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
memberikan gambaran lebih detail mengenai suatu fenomena (Priyono, 2016).
Pengertian lain mengenai pendekatan deskriptif ialah penelitian yang
mendeskripsikan atau menginterpretasikan suatu fenomena, baik fenomena
alamiah maupun fenomena buatan manusia. (Rusandi & Rusli, 2021). Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan beberapa
variabel yang ada.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan objek dari penelitian yang dilakukan oleh

peneliti. Adapun lokasi pada penelitian ini adalah data yang didapatkan melalui
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situs resmi dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Laporan keuangan yang
diterbitkan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Lokasi penelitian dipilih
untuk mendapatkan data terkait jumlah penyaluran dana zakat, jumlah penyaluran

dana infak, jumlah penduduk miskin di Indonesia. Situs resmi BAZNAS yang

dapat diakses melalui https://www.baznas.go.id untuk mendapatkan data zakat

dan infak/sedekah. Situs BPS dapat diakses melalui tautan https://www.bps.go.id

untuk mendapatkan data tingkat_kemiskinan.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan himpunan dari seluruh bagian yang terdiri atas objek
dengan karakteristik tertentu (Paramita et al., 2021). Sampel merupakan subset
dari jumlah dan karakteristik dari populasi penelitian. Subset ini diambil karena
dalam suatu penelitian seorang peneliti tak mungkin meneliti seluruh populasi
(Paramita et al., 2021). Pada penelitian ini, sampel yang digunakan sama dengan
populasi, penelitian ini menggunakan sampel dari dana yang disalurkan oleh
BAZNAS dan tingkat kemiskinan yang dilaporkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS). Sampel dipilih untuk mendapatkan data terkait jumlah penyaluran dana
zakat, jumlah penyaluran dana infak, jumlah penduduk miskin di Indonesia dalam

kurun waktu sepuluh tahun, yaitu 2012-2021.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah
teknik sampling jenuh atau sensus. Menurut Sugiyono (2008), teknik sampling
jenuh merupakan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan seluruh

anggota populasi sebagai sampel. (Chintia Putri & Nyoman, 2017)
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3.5 Data dan Jenis Data

Data merupakan kumpulan informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan. Jenis data menurut sumbernya terdapat data primer dan data sekunder
(Paramita et al., 2021). Jenis data yang digunakan ialah data sekunder. Menurut
Sugiyono (2016) data sekunder ialah data yang didapatkan secara tidak langsung
atau melalui perantara. Data yang digunakan pada penelitian ini ialah data yang
telah dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), dan Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) dalam rentang waktu tahun 2012-2021.

3.6 Definisi Operasional Variabel
3.6.1 Zakat

Pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2014
pasal 4 dijelaskan mengenai perhitungan zakat mal yaitu, emas yang wajib dikenai
zakat ialah yang sudah mencapai nisab sebesar 85 gram emas, kadar zakat atas
emas tersebut sebesar 2,5%. Jika telah melebihi nisab, maka zakat yang harus

dibayarkan juga sebesar 2,5% dari jumlah emas yang dimiliki (BASNAZ, 2014).

Zakat = 2,5% x jumlah emas yang dimiliki

Ketentuan perhitungan zakat sama dengan sabda Nabi SAW dalam hadits

Sunan Ibnu Majah no. 1781

e.\%\).\\\_’ll_u\wyudd.mJ.LLGLUJAYUL;\MUJJAMJKJSAUJ}S;LUJA
\JuAUMJY\uAJJuAu@\mLA\)LmUUwdSuAa;tuLSe.LU
) Dl

“Telah menceritakan kepada kami Bakr bin Khalaf dan Muhammad bin
Yahya keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin
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Musa berkata, telah memberitakan kepada kami Ibrahim bin
Isma'il dari Abdullah bin  Wagqid dari Ibnu Umar dan Aisyah berkata, "Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam mengambil zakat dari setiap dua puluh dinar lebih
sebanyak setengah dinar, dan dari empat puluh dinar sebanyak satu dinar.””

Dalam hadits tersebut disebutkan bahwa nisab emas adalah 20 dinar,
dimana 1 dinar setara dengan 4,25 gram emas sehingga 20 dinar adalah 85 gram
emas. Setengah dirham adalah jumlah yang harus dizakatkan atas 20 dirham
(Zulkifli, 2020). Peran zakat akan terwujud jika umat Islam beriman dan
menunaikan zakat dengan baik serta berkeyakinan bahwa menunaikan zakat untuk
menjalin hubungan secara vertikal dengan Allah SWT dan untuk mencapai

kesejahteraan dalam bermasyarakat (Suprayitno, 2020).

3.6.2 Infak/Sedekah

Infak tidak memiliki nisab atau jumlah yang ditentukan oleh hukum
layaknya zakat. Infak juga tak membatasi kepada siapa infak tersebut diberikan.
Terdapat beberapa syarat yang perlu dipenuhi sebelum berinfak, yaitu harus
memiliki apa yang akan diinfakkan, dewasa atau bukan anak yang masih kurang
kemampuannya, tidak dipaksa. Infak/sedekah diwajibkan kepada seseorang yang
telah memiliki kelebihan hartanya (Zulkifli, 2020).
3.6.3 Kemiskinan

Kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) ialah ketidakmampuan
dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan
yang diukur dari sisi pengeluaran. Penduduk yang dikategorikan sebagai
penduduk miskin jika memiliki pengeluaran per kapita per bulan dibawah garis

kemiskinan. Garis kemiskinan tersebut dibagi dua, yaitu Garis Kemiskinan
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Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non-Makanan (GKNM). Rumus

perhitungan (Statistik, 2022) :

GK = GKM + GKNM

Keterangan

GK : Garis Kemiskinan

GKM : Garis Kemiskinan Makanan
GKNM : Garis Kemiskinan Non-Makanan

3.6 Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan pengujian terhadap data penelitian untuk
memenuhi asumsi dasar. Asumsi dasar penelitian ini adalah uji normalitas
dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji suatu variabel tersebut memiliki
distribusi normal atau tidak normal (lzzah et al., 2019). Suatu variabel
dianggap memenuhi asumsi kenormalan jika nilai probabilitasnya lebih
dari 5% (alpha/derakat kesalahan). Uji normalitas paling sederhana adalah
dengan membuat grafik distribusi frekuensi atas skor yang ada. Pada saat
ini terdapat beberapa cara untuk melakukan pengujian normalitas,
diantaranya adalah uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Lilliefors (Usmadi,

2020).
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b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan dalam rangka mengetahui ada tidaknya
gejala multikolineritas. Dimana variabel independen yang digunakan
dalam model regresi tidak saling berhubungan secara sempurna. Hal ini
dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation
Factor). Jika nilai tolerance >0,10 atau nilai VIF <10, maka tidak terjadi
multikolineritas. Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang
tidak dijelaskan oleh varibel independen yang ada (Natoen et al., 2018).

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan dengan tujuan untuk melihat apakah
dalam suatu model regresi terdapat ketidaksamaan varian untuk semua
pengamatan (Maidarti et al., 2022). Suatu model regresi dikatakan baik
jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan
uji Glejser. Jika nilai probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan
(5%), maka dalam model regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas
(Mardiatmoko, 2020).

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan uji yang berfungsi dalam melihat apakah
dalam suatu model regresi terdapat korelasi antara residual pada periode t
dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Suatu model regresi
dikatakan baik jika tidak terdapat autokorelasi. Uji autokorelasi dilakukan

menggunakan uji Durbin Watson. Suatu model regresi dapat dikatakan ada
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tidaknya autokorelasi berdasarkan nial Durbin Watson (DW) dengan

ketentuan pengambilan keputusan:

1) Jika nilai DW < -2, berarti terdapat autokorelasi positif.

2) Jika nilai DW berada diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak
terdapat autokorelasi.

3) Jika nilai DW < +2, berarti terdapat autokorelasi negatif (Oktavializa
etal., 2021).

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, dimana
model regresi ini menganalisis lebih dari satu variabel independen.
Persamaan regresi yang dirumuskan untuk penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Y =a + hi.Zakat + bo.Infak + e

Dimana:

Y = Kemiskinan

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi variabel zakat
b, = Koefisien regresi variabel infak

e = Kesalahan pengganggu (disturbance’s error)

25



3. Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)

Uji t dilakukan untuk menguji secara parsial antara variabel bebas

(X) terhadap variabel dependen (Y). Untuk mengetahui nilai t tabel

ditentukan nilai signifikansi 5% dengan derajat kebebasan yaitu df

= (n-k), dimana n = jumlah observasi dan k = jumlah variabel.

Kriteria Pengujian:

1) Jika thitung > ttabel atau sign < o, maka tolak HO artinya
signifikan yaitu variabel bebas (X) berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap variabel dependen ().

2) Jika thitung<ttabel atau atau sign > o. maka terima HO
artinya tidak signifikan yaitu variabel bebas (X) tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel
dependen () (Paleni, 2016).

b. Uji F (Simultan)

Menurut Ridwan dan Akdon (2010:144), dalam menguji

signifikansi dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel.

Dengan taraf signifikansi a = 0,05 dengan derajat kebebasan df =

(n-k-1), dimana n = jumlah observasi dan k = jumlah variabel.

Kriteria pengujian signifikansi :

Jika Fhitung> Ftabel atau sign < o maka tolak Ho artinya

signifikan dan Jika Fhitung< Ftabel atau sign > o, maka terima Ho

artinya tidak signifikan (Paleni, 2016).
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C.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi berfungsi dalam mengukur seberapa
besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi diukur dengan melihat nilai
R-Square. Nilai koefisien determinasi dalam rentang nol sampai

dengan satu (0-1). Rumus koefisien determinasi adalah:

Kd = R? x 100%

Keterangan:
Kd : Koefisien determinasi
R? : Koefisien korelasi

Nilai koefisien determinasi dalam rentang O sampai dengan 1.

1. Jika nilai Kd = 0, maka tidak ada pengaruh variabel dependen
terhadap variabel independen.

2. Jika nilai Kd = 1, maka variabel dependen 100% dipengaruhi
oleh variabel independen.

3. Jika nilai Kd diantara 0 dan 1, maka besarnya pengaruh
variabel dependen terhadap variabel independen adalah sesuai
dengan besarnya nilai Kd, sisanya dipengaruhi variabel lain.

Semakin besar nilai R-Square atau nilai koefisien determinasi

berarti semakin besar pula kemampuan variabel-variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen, begitupun

sebaliknya (Natoen et al., 2018).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi
yang memiliki tugas dan fungsi dalam menghimpun dan menyalurkan
zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Peran BAZNAS
sebagai lembaga nonstruktural yang bertanggung jawab kepada Presiden
melalui Menteri Agama dalam melakukan pengelolaan zakat secara
nasional dikuatkan dengan adanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat. Oleh karena itu, BAZNAS dengan Pemerintah
bertanggung jawab dalam menjaga pengelolaan zakat yang berasaskan
syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadalilan, kepastian hukum,
terintegrasi, dan akuntabilitas.

1. Visi dan Misi

Visi

Menjadi lembaga utama menyejahterakan ummat.

Misi

a. Membangun BAZNAS yang kuat, terpercaya, dan modern sebagai
Lembaga pemerintah nonstruktural yang berwenang dalam

pengelolaan zakat;
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Memaksimalkan literasi zakat nasional dan peningkatan pengumpulan
Z1S-DSKL secara masif dan terukur;

Memaksimalkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS-DSKL
untuk mengentaskan kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan ummat,
dan mengurangi kesenjangan sosial;

Memperkuat kompetensi, profesionalisme, dan kesejahteraan amil
zakat nasional secara berkelanjutan;

Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan zakat nasional dengan sistem
manajemen berbasis data yang kokoh dan terukur;

Memperkuat ~ sistem  perencanaan, pengendalian, pelaporan,
pertanggungjawaban, dan koordinasi pengelolaan zakat secara
nasional;

Membangun kemitraan antar muzakki dan mustahik dengan semangat
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan;

Meningkatkan sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan
terkait untuk pembangunan zakat nasional; dan

Berperan aktif dan menjadi referensi bagi gerakan zakat dunia.

2. Tujuan BAZNAS

a.

b.

Terwujudnya BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat yang kuat,
terpercaya, dan modern;

Terwujudnya pengumpulan zakat nasional yang optimal;
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Terwujudnya penyaluran ZIS-DSKL yang efektif dalam pengentasan
kemiskinan, peningkatan kesejahteraan ummat, dan pengurangan
kesenjangan sosial;

. Terwujudnya profesi amil zakat nasional yang kompeten,
berintegritas, dan sejahtera;

Terwujudnya sistem manajemen dan basis data pengelolaan zakat
nasional yang mengadopsi teknologi mutakhir;

Terwujudnya  perencanaan, pengendalian,  pelaporan, dan
pertanggungjawaban pengelolaan zakat dengan kelola yang baik dan
terstandar;

. Terwujudnya hubungan saling tolong menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan antara muzakki dan mustahik;

. Terwujudnya sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan
terkait dalam pembangunan zakat nasional;

Terwujudnya Indonesia sebagai center of excellence pengelolaan
zakat dunia.

Regulasi Zakat Nasional

Undang-undang No.23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
Peraturan Pemerintah No0.14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang No.12 Tahun 2011.

Inpres No. 03 Tahun 2014 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat di
Kementerian/Lembaga, Sekretariat Jendral Lembaga Negara/Komisi

Negara, BUMN, dan BUMD Melalui BAZNAS.
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4. Jaringan Kelembagaan Zakat Nasional
a. 1BAZNASRI

b. 34 BAZNAS Provinsi

c. 514 BAZNAS Kabupaten/Kota

d. 34 LAZ Nasional

e. 28 LAZ Provinsi

f. 51 LAZ Kabupaten/Kota

4.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Uji Asumsi Klasik

4.2.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal. Uji normalitas
menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov, jika nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) lebih dari nilai signifikan 5% mempunyai arti bahwa

variabel residual berdistribusi normal (Natoen et al., 2018).

Tabel 4.1 Uji Normalitas

Test statistic

0,104

Asymp. Sig. (2-tailed)

0,200¢4

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.1 menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,20 yang mana lebih besar
dari nilai signifikan 5% (0,05), maka asumsi normalitas terpenuhi dan

data yang digunakan berdistribusi normal.
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4.2.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji asumsi klasik yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam
suatu  model regresi. Suatu model bisa dikatakan terjadi
multikolinearitas atau tidak dapat dilihat melalui nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan
nilai Tolerance > 0,1, maka dapat dikatakan bahwa dalam model
tersebut tidak terjadi multikolinearitas (Mardiatmoko, 2020).

Tabel 4.2 Uji Multikolinearitas

Tolerance VIF
Zakat 0,194 5,168
Infak 0,194 5,168

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.2 yang
menunjukkan nilai tolerance variabel zakat dan infak sebesar 0,194
atau lebih dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 5,168 atau kurang dari 10,
maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat pada modal
regresi yang digunakan terjadi heteroskedastisitas atau tidak. Model
dikatakan baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas.  Uji
heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser. Jika nilai

signifikannya diatas tingkat kepercayaan yaitu 5%, maka dapat diambil
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kesimpulan bahwa pada model regresi tersebut tidak terjadi

heteroskedastisitas (Natoen et al., 2018).

Tabel 4.3 Uji Heteroskedastisitas

Sign.
Zakat 0,225
Infak 0,147

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji
Glejser pada tabel 4.3 menujukkan nilai signifikan sebesar 0,225 dan
0,147 yang mana lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan

bahwa pada model tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.1.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah pengujian dengan tujuan mengetahui
adanya hubungan antara residual pada periode t dengan residual pada
periode sebelumnya (t-1). Uji autokorelasi menggunakan pengujian
Durbin Watson untuk melihat ada tidaknya problem autokorelasi dalam
suatu model regresi. Model regresi dinyatakan tidak terdapat
autokorelasi jika nilai Durbin Watson berada diantara -2 sampai dengan

+2 (Oktavializa et al., 2021).

Tabel 4.4 Uji Autokorelasi

Model

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the
R | R Square Square Estimate Durbin-Watson

1

.807% | .651 551 .55317 1.604

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2023
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Berdasarkan hasil uji Durbin Watson pada tabel 4.4
menunjukkan nilai Durbin Watson yang diperoleh sebesar 1,604 yang
mana berada diantara nilai -2 sampai dengan +2. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi tersebut.
Sehingga asumsi klasik dari penelitian ini telah terpenuhi.

4.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui
hubungan sebab akibat dan mengukur besarnya pengaruh antara dua
atau lebih variabel independen dengan variabel dependen (Stawati,
2020). Hasil model regresi linear berganda penelitian ini digunakan
untuk melihat besarnya pengaruh variabel zakat dan infak terhadap

kemiskinan. Hasil uji analisis regresi terdapat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Dependen Variabel Kemiskinan

Variabel Koefisien Probabilitas
C 11,225 0,000

X1 -4,850E-12 0,011

X2 -2,905E-11 0,005

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil persamaan regresi sebagai

berikut:

Y =11,225 + (-4,8)Zakat + (-2,9)Infak

Persamaan regresi tersebut menunjukkan nilai konstanta sebesar
11,225 yang mana berarti jika kedua variabel independen yaitu zakat

dan infak dianggap konstan, maka nilai variabel dependen vyaitu
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kemiskinan sebesar 11,225. Nilai koefisien zakat sebesar - 4,8 dengan

signifikansi 0,011 sehingga zakat memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap kemiskinan. Hal tersebut sama halnya jika terjadi
kenaikan 1 satuan terhadap zakat akan menyebabkan penurunan pada
kemiskinan sebesar 4,8. Pada variabel infak memiliki nilai koefisien
sebesar -2,9 dengan nilai signifikan sebesar 0,005 sehingga infak
berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan. Hal tersebut

sama halnya jika terjadi kenaikan 1 satuan terhadap infak akan

menyebabkan penurunan pada kemiskinan sebesar 2,9.

4.2.3 Uji Hipotesis

4.2.3.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat gambaran suatu
kumpulan data mengenai nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan
standar deviasi (Talakua et al., 2020). Uji deskriptif dilakukan pada
setiap variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu, zakat, infak
dan kemiskinan. Hasil uji deskriptif pada penelitian ini terdapat pada
tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi
Zakat 10 | 36019079930 | 425613391858 | 153134052746,1 | 128696493867,
18750
Infak 10 | 5384696715 | 63004981480 | 26905991840,2 22837264509,
27037
Kemiskinan | 10 9,22 11,66 10,4820 0,82599

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan hasil uji deskriptif pada tabel 4.6 menunjukkan

bahwa jumlah data atau N yang digunakan pada penelitian ini
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sebanyak 10 setiap variabel yang diteliti. Kemiskinan di Indonesia
sebagai variabel dependen memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar
9,22, nilai terbesar (maximum) sebesar 11,66, dan nilai rata-rata
(mean) sebesar 10,4820. Adapun std. deviasi dari variabel kemiskinan
ialah sebesar 0,82599.

Jumlah penyaluran dana zakat di Indonesia sebagai variabel
independen memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 36.019.079.930,
nilai terbesar (maximum) sebesar 425.613.391.858 dan nilai rata-rata
(mean) sebesar 153.134.052.746,1. Adapun std. deviasi variabel zakat
ialah sebesar 128.696.493.867,18750. Variabel independen lainnya
yaitu jumlah penyaluran dana infak di Indonesia. Pada variabel ini
menunjukkan bahwa kemiskinan memiliki nilai terkecil (minimum)
sebesar 5.384.696.715, nilai terbesar (maximum)  sebesar
63.004.981.480, nilai rata-rata (mean) sebesar 26.905.391.840,2 dan
nilai std. deviasi variabel ini sebesar 22.837.264.509,27037.

4.2.3.2 Uji Parsial (Uji T)

Uji t dalam analisis regresi berganda berfungsi untuk

mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen secara parsial (Mardiatmoko, 2020).

Tabel 4.7Uji T
Variabel Koefisien T-Statistik Sig.
Zakat -4,850E-12 -3,263 0,011
Infak -2,905E-11 -3,813 0,005

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023
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Berdasarkan hasil analisis uji T pada tabel 4.7, dapat dikatakan
bahwa variabel zakat dan variabel infak berpengaruh terhadap
kemiskinan secara parsial. Hal ini dilihat dari nilai signifikan variabel
zakat sebesar 0,011 dan variabel infak sebesar 0,005 yang mana lebih
kecil dari 0,05 (5%).

4.2.3.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara
bersama-sama (simultan). Ukuran yang menjadi dasar pengambilan
keputusan dalam menguji hipotesis menggunakan uji F adalah nilai F,
jika lebih kecil dari 0,05 (<5%) maka hipotesis diterima, yang mana
menyatakan bahwa semua variabel independent secara simultan dan
signifikan mempengaruhi varibel dependen (Maidarti et al., 2022).

Tabel 4.8 Uji F

F Sig.
6,533 0,025
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023

Berdasarkan hasil analisis uji F pada tabel 4.8, dapat dikatakan
bahwa variabel zakat dan variabel infak secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kemiskinan. Hal ini dilihat dari nilai signifikan
kedua variabel sebesar 0,025 yang mana lebih kecil dari 0,05 (5%).

4.2.2.4 Koefisien Determinasi

Uji  koefisien determinasi  bertujuan untuk  mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
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dependen dianggap terbatas jika nilai R? kecil dan sebaliknya. Nilai
koefisien determinasi dalam rentang 0 (nol) hingga 1 (satu) (Natoen et
al., 2018).

Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi

R Square 0,651

Adjusted R Square 0,551
Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.9, dapat
dilihat bahwa nilai R square sebesar 0,651. Hal ini berarti bahwa
variabel-variabel independen memiliki kemampuan 65,1% dalam
menjelaskan variabel dependen. Sementara sisanya yakni sebesar

34,9% dijelaskan oleh variabel lain.

4.3 Pembahasan Hasil Analisis
4.3.1 Pengaruh zakat terhadap kemiskinan
Berdasarkan hasil uji t parsial pada variabel zakat memiliki nilai t-
statistik sebesar -3.263 yang mana lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar
2,365 serta nilai signifikan sebesar 0,011 yang mana lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penyaluran
dana zakat berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di
Indonesia.
Muslim sebagai mayoritas dari penduduk Indonesia menjadi salah
satu faktor penunjang dana zakat di Indonesia. Dana zakat di Indonesia
termasuk sangat tinggi jika dibandingkan dengan negara lain. Perolehan

dana zakat di Indonesia memiliki potensi yang besar. Potensi zakat yang
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dimiliki Indonesia dapat menjadi alternatif dalam penanggulangan
kemiskinan (Anik & Prastiwi, 2019).

Peran zakat sebagai instrumen penurunan hingga pengentasan
kemiskinan sudah menjadi aturan tertulis dalam Undang-Undang No.23
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat termuat dalam Pasal 3. BAZNAS
sebagai lembaga pemerintah non-struktural memiliki peran penting dalam
mengkoordinasikan pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS
menjelaskan mengenai penyaluran dana zakat yang telah dikumpulkan
diserahkan kepada delapan golongan yang telah ditentukan sesuai dengan
syariat Islam, salah satunya ialah golongan fakir miskin. BAZNAS
melaporkan bahwa pada tahun 2021 lembaga zakat tersebut telah
mengentaskan kemiskinan sebanyak 397.419 jiwa berkat penyaluran dana
zakat (Achmad et al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Murobbi & Usman, (2021). Murobbi & Usman, (2021)
menyatakan bahwa zakat berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan
disebabkan oleh pengelolaan zakat yang baik dan semangat berbagi
masyarakat melalui zakat. Penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah &
Ridlwan, (2019) juga mendapatkan hasil bahwa penyaluran dana zakat
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Dalam penelitiannya,
Firmansyah & Ridlwan, (2019) menyatakan bahwa dana zakat yang
diberikan dan disalurkan kepada penduduk miskin merupakan instrumen

penting dalam mengurangi kemiskinan di Indonesia.
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4.3.2 Pengaruh infak terhadap kemiskinan

Berdasarkan hasil uji t parsial pada variabel infak memiliki nilai t-
statistik sebesar -3.813 yang mana lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar
2,365 serta nilai signifikan sebesar 0,005 yang mana lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penyaluran
dana infak berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di
Indonesia.

Indonesia dikenal sebagai negara dengan warga negara yang
religius (Zulkarnain, 2017). Religiusitas seseorang dapat tercermin dari
kedalaman pengetahuan, keyakinan, dan pengamalan ibadah dalam agama
(Meylianingrum et al., 2020). Indonesia termasuk negara sebagai religius
dapat dilihat dari warga negara dengan pemeluk agama Islam terbesar
didunia. Selain itu, Indonesia juga berjalan dengan nilai-nilai Ketuhanan.
(Zulkarnain, 2017).

Infak sebagai bentuk filantropi dalam Islam merupakan kegiatan
kedermawanan sosial yang memiliki tujuan dalam menurunkan masalah
sosial seperti kemiskinan (Hany & Islamiyati, 2020). BAZNAS
mengumpulkan dan menyalurkan dana infak bersamaan dengan dana zakat
(Achmad et al., 2023). Penyaluran dana infak yang produktif akan lebih
memberikan manfaat kepada penerima dana infak yang kemudian akan
membebaskan mereka dari kemiskinan (Muttagin & Safitri, 2021).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Komariyah & Kunaifi, (2020) menyatakan bahwa infak berpengaruh
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4.3.3

terhadap kemiskinan. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Muttagin &
Safitri, 2021) juga menyatakan bahwa secara parsial infak berpengaruh
terhadap kemiskinan di Indonesia.
Pengaruh zakat dan infak terhadap kemiskinan secara simultan

Berdasarkan hasil uji f simultan pada variabel dependent dan
independent yang dipilih mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,025 yang
mana lebih kecil dari pada taraf signifikansi 0,05 dapat disimpulkan
bahwasannya variabel zakat dan infak sebagai variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia.

BAZNAS memaparkan hasil penyaluran Zakat, Infak dan Sedekah
(ZIS) dalam Qutlook Zakat Indonesia. Dalam laporan tersebut, BAZNAS
melaporkan bahwa zakat bersamaan dengan infak disalurkan dengan
memperhatikan delapan golongan mustahik zakat yaitu fakir, miskin, amil,
muallaf, rigob, gharimin, sabilillah, dan ibnu sabil. Pada tahun 2021,
kelompok fakir miskin mendapatkan persentase paling banyak dalam
penyaluran dana ZIS, yaitu sebesar 75,81% (Achmad et al., 2023).
Pendistribusian dana ZIS melalui lima program utama yaitu pendidikan,
kesehatan, kemanusiaan, ekonomi, dan dakwah advokasi. Program
kemanusiaan menyalurkan dana ZIS dengan presentase terbesar yaitu
sebesar 49,58% (Achmad et al., 2023).

Pengelolaan dana zakat dan infak optimal yang kemudian secara
efektif akan mengatasi berbagai masalah perekonomian, termasuk

kemiskinan. Pengelolaan dalam hal penyaluran dana zakat, infak dan
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sedekah akan membantu perekonomian mustahik yang kemudian akan
mengurangi jumlah penduduk miskin (Ratnasari & Firdayetti, 2019).
BAZNAS bertanggung jawab penuh dalam pengelolaan serta penyaluran
dana zakat dan infak secara nasional (Achmad et al., 2023).

Hasil penelitian ini sama halnya dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hany & Islamiyati, (2020). Hany & Islamiyati, (2020) mengatakan
bahwa zakat, infak dan sedekah (ZIS) berpengaruh terhadap kemiskinan di
Indonesia didasari oleh kesadaran masyarakat muslim dalam membayar
kewajiban zakat dan menjalankan sunnah berinfak. Penelitian yang
dilakukan oleh Komariyah & Kunaifi, (2020) dan Muttagin & Safitri,
(2021) juga mendapatkan hasil analisis zakat dan infak berpengaruh

terhadap kemiskinan secara simultan.

4.4 Pembahasan dalam Pespektif Islam
Zakat dan infak dalam Islam merupakan wujud dari filantropi atau
kegiatan kebaikan yang bertujuan untuk kebermanfaatan kepada sesama

(Linge, 2015). Berikut ayat Al-Qur’an mengenai anjuran zakat dan infak:

a5l s QL s 2ell5a) (45
Artinya: “Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang
meminta dan yang tidak meminta.” (QS. Az Zariyat: 19)
Ayat tersebut menjelaskan bahwa disetiap harta benda yang kita miliki
terdapat hak orang-orang miskin. Sehingga, dalam Islam setiap dari kita

memiliki kewajiban untuk berzakat dan berinfak untuk mensucikan harta

benda kita dari hak orang lain. Ayat lain yang juga menjelaskan bahwa apa
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yang diinfakkan ialah bagian dari hak orang lain terdapat pada surat Ar-

Rum ayat 38,

@ju_,m).\umﬂ)ndhd.uu]\ w\juﬁ&d\}m@)ﬂ\ \Jn_a\_"‘
UJQSA‘?AJ.\SJ\}A“

Artinya: “Oleh karena itu, beri kerabat dekat haknya, juga orang miskin,
dan orang yang dalam perjalanan. ltulah yang lebih baik bagi orang-
orang yang mencari keridaan Allah. Mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” (QS. Ar-Rum:38)

Segala sesuatu yang dikeluarkan untuk zakat dan infak akan
disalurkan kepada golongan-golongan yang telah ditentukan sesuai syariat
Islam. Ayat dalam Al-Qur’an menyebutkan orang-orang miskin menjadi
golongan pertama yang menerima zakat. seperti pada surat At Taubah ayat

60,

L;jg,whw}d\}@sug@dbum\ﬁ\ﬂﬂ uaw.

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk
orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan
pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, mengenai pengaruh penyaluran dana filantropi yaitu
zakat dan infak terhadap kemiskinan selama periode 2012-2021 dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda mendapatkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis regresi linear berganda secara parsial, penyaluran
dana zakat berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di
Indonesia. Artinya, jika zakat mengalami kenaikan, maka kemiskinan
akan mengalami penurunan.

2. Berdasarkan analisis regresi linear berganda secara parsial, penyaluran
dana infak berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di
Indonesia. Artinya, jika infak mengalami kenaikan, maka kemiskinan
akan mengalami penurunan.

3. Berdasarkan analisis regresi linear berganda secara simultan, variabel
independen yakni penyaluran dana zakat dan infak secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.

Hasil penelitian ini mendorong setiap dari kita untuk melaksanakan
kewajiban zakat dengan tujuan mensucikan harta benda dan membantu

dalam menurunkan kemiskinan. Selain melaksanakan kewajiban zakat,
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penelitin ini juga mendukung untuk melakukan amalan sunnah berinfak
yang mana jika disalurkan kepada orang yang tepat akan membantu
memenuhi kebutuhannya. Apabila zakat dan infak dihidupkan, dikelola
dan disalurkan secara produktif maka akan membantu menurunkan

tingkat kemiskinan di Indonesia.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dan dibahas pada
bab sebelumnya, maka terdapat beberapa saran yang diberikan sebagai
berikut:

1. Bagi lembaga pengelola ZIS seperti BAZNAS agar dapat memisahkan
laporan mengenai pengelolaan dana zakat dengan dana infak maupun
sedekah. Sehingga, informasi mengenai pengelolaan setiap dana dapat
diketahui oleh masyarakat dengan jelas.

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menggunakan lebih banyak
menggunakan variabel yang mempengaruhi kemiskinan. Sehingga,
dapat lebih bermanfaat terlebih dalam mengentaskan kemiskinan.

3. Bagi masyarakat secara luas, penelitian ini bisa dijadikan bahan
kedasaran diri untuk menjalankan kewajiban membayar zakat dan juga
mengamalkan sunnah berinfak. Sehingga, dapat membantu masyarakat
lainnya dalam hal finansial dan turut serta dalam mengentaskan

kemiskinan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 10
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation 48784915
Most Extreme Differences Absolute .104
Positive .101
Negative -.104
Test Statistic .104
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 11.283 .284
zakat -1.141E-12 .000 -.178 .194 5.168
infak -2.327E-11 .000 -.643 .194 5.168

a. Dependent Variable: kemiskinan

o1




Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .330 127 2.587 .036
zakat -1.940E-12 .000 -.968  -1.330 .225
infak 1.339E-11 .000 1.186 1.628 147
a. Dependent Variable: abs_res
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8072 .651 .551 .55317 1.604
a. Predictors: (Constant), infak, zakat
b. Dependent Variable: kemiskinan
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Lampiran 2 Hasil Uji Hipotesis

Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
zakat 10 36019079930 425613391858 153134052746.1 128696493
867.18750
infak 10 5384696715 63004981480  26905991840.2 228372645
09.27037
kemiskinan 10 9.22 11.66 10.4820 0.82599
Valid N (listwise) 10

UjiT
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.225 291 38.564 .000
zakat -4.850E-12 .000 -.756 -3.263 .011
a. Dependent Variable: kemiskinan
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.264 .263 42.798 .000
infak -2.905E-11 .000 -.803 -3.813 .005

a. Dependent Variable: kemiskinan
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Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.998 2 1.999 6.533 .025P
Residual 2.142 7 .306
Total 6.140 9

a. Dependent Variable: kemiskinan

b. Predictors: (Constant), infak, zakat

Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .8072 .651

.551 .55317

a. Predictors: (Constant), infak, zakat
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